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KONSUMEN DAN PENAWARAN PRODUK 
Studi Terhadap Perlindungan Hukum Dalam Pemesanan  Barang Melalui 
Instagram 
 
Abstrak 
Kegiatan jual beli pada saat sekarang ini menunjukan kemajuan yang sangat pesat. 
Jual beli tdak lagi dengan cara manual yang harus datang langsung ke toko barang 
yang dibutuhkan konsumen. Dalam perkembangan teknologi, jual beli dalam 
kehidupan masyarakat juga mengalami kemajuan. Sekarang tidak perlu datang 
langsung ke tempat barang dan/atau jasa tersebut dijual belikan konsumen sudah 
dapat melakukan transaksi terhadap barang yang dibutuhkan yaitu melalui jual 
beli online salah satunya yaitu pada media social instagram. Tidak perlu khawatir 
dengan barang yang sudah habis terjual atau stock habis, konsumen di mudahkan 
dengan cara jual beli secara pre-order atau pemesanan, sehingga konsumen tidak 
lagi khawatir dengan stock yang habis. Dalam hal jual beli melalui pemesanan  
guna melindungi hak-hak konsumen pemerintah melalui peraturan Undang-
undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan pada 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2001 Tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen, sehingga 
dalam pelayanan jual beli online penjual harus memenuhi kriketeria penjualan 
dalam peraturan diatas. Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk Mengetahui 
Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam  Pemesanan Barang Melalui 
Penawaran Produk  Di Instagram. Metode yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, yang 
didasarkan karena penelitian ini, hukum dikonsepkan sebagai norma-norma 
tertulis yang sudah benar, diundangkan dan dibuat oleh pejabat yang berwenang 
yang merupakan patokan atau sebagai dasar untuk manusia  berperilaku dengan 
pantas. Penelitian ini bersifat deskriptif, bermaksud menggambarkan secara jelas 
mengenai berbagai hal yang merupakan berkaitan dengan obyek-obyek yang akan 
diteliti. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa data yang diteliti telah melakukan 
penjualan secara pre-order pada penjualan online melalui media sosia Instagram 
sesuai dengan peraturan yang mengaturnya.  
 
Kata Kunci: perlindunagn konsumen jual beli pre-order, jual beli online melalui 
media sosial instagram, pre-order jual beli melalui instagram. 
 
Abtract 
The buying and selling activity at this time is indeed progress very rapidly. 
Buying and selling is no longer the manual way, which has to come directly to the 
store for goods that consumers need. In technological developments, buying and 
selling in people's lives has also progressed. Now there is no need to come 
directly to the place where the goods and / or services are sold, consumers can 
already make transactions for the goods needed, namely through online buying 
and selling, one of which is on Instagram social media. No need to worry about 
goods that have been sold out or out of stock, consumers are made easy by buying 
and selling by pre-order or ordering, so that consumers are no longer worried 
about out of stock. In terms of buying and selling through ordering to protect the 
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rights of government consumers through the regulations of Law Number 8 of 
1999 concerning Consumer Protection and in Government Regulation of the 
Republic of Indonesia Number 58 of 2001 concerning Guidance and Supervision 
of the Implementation of Consumer Protection, so that in online seller buying and 
selling services must meet the cricketer sales in the above regulations. The 
purpose of this study is to determine the legal protection of consumers in ordering 
goods through product offerings on Instagram. The method used by the author in 
this study is to use the normative juridical approach, which is based on this 
research, the law is conceptualized as written norms that are correct, promulgated 
and made by officials who are a benchmark or as a basis for humans to behave 
appropriately. This research is descriptive in nature, clearly describes various 
things that are related to the objects to be studied. The results of the study indicate 
that the data under study has made pre-order sales on online sales through social 
media Instagram in accordance with the assistance regulations. 
 
Keywords: consumer protection, buy and sell pre-orders, buy and sell online 
through instagram social media, pre-order buy and sell through 
instagram. 
 
1. PENDAHULUAN  
Pekembangan peradaban manusia dari zaman ke zaman terus mengalami 
peningkatan dari berbagai segi aspek kehidupan. Dunia pergadangan juga tidak 
ketinggalan ikut serta sebagai dampak kemajuan zaman ke zaman. Perkembangan 
ini tidak menghilangkan latar belakang dari manusia itu sendiri, yaitu bahwasanya 
manusia adalah makhluk sosial, atau makhluk yang selalu berhubungan timbal 
balik denagn manusia lain. Dimana manusia senantiasa melakukan segala macam 
kegiatan berinteraksi untuk upaya memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam 
hidupnya salah satu yang dilakuakn yaitu dengan perdagangan. Jual beli atau 
perdagangan dapat diartikan persetujuan antara penjual dan pembeli yang 
berperan sebagai pelaku dalam suatu usaha yang saling mengikatkan diri satu 
dengan lain, penjual itu sendiri dapat diartikan sebagai pihak yang menyerahkan 
barang dan/atau jasa  dan pembeli dapat diartikan sebagai pihak penerima serta 
membayar dengan sejumlah harga pada barang (Salim & Salim, 1991). 
Dengan seiring perubahan zaman dan perkembangan teknologi yang 
sangat pesat membuat pengaruh besar pula dalam dunia perdagangan, dimana 
penjual dan pembeli tidak perlu bertemu secara langsung melainkan bisa melalui 
Internet. Mengkutip dari pendapat Ellsworth internet dapat diartikan jaringan yang 
terbentuk dari inter koneksi jaringan yang terdapat dalam komputer tunggal yang 
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ada diseluruh Dunia melalui saluran telepon dan satelit, serta sistema dalam 
telekomunikasi lainnya (Anastasa, 2001). 
Perkembangan Teknologi yang semakin pesat khususnya dalam bidang 
perdangan melalui Media Internet ini salah satunya yaitu melalui pesanan dengan 
menggunakan Media Sosial sendiri membuat perkembangan dan permasalahan 
baru dalam Hukum, khususnya dalam Perlindungan Konsumen, karena sejatinya 
Hukum mengikuti perkembangan masyarakat dan berkembang di tengah tengah 
masyarakat sesuai dengan Asas Hukum yang di gagas oleh Aristoteles, Ubi 
Societas Ibi Ius (Diamana ada Masyarakat Disitu ada Hukum). Dalam praktik 
penawaran barang dan/atau jasa melalui pesanan media sosial disini banyak 
simpang siur yang terjadi didalam praktiknya. Contohnya penerapan penawaran 
barang dan/atau jasa melalui pesanan media sosial Instagram. Instagram 
merupakan salah satu jenis aplikasi media sosial yang berkembang tekenal dalam 
kalangan para pengguna telepon pintar (Smartphone). Kata Instagram sendiri dari 
kata “Insta” yang awalnya “Instan” dan “Gram” berasal dari kata “Telegram”. 
Dapat diartikan bahwa Instagram gabungan kata Instan dan Telegram. Dapat 
dilihat dari penggunaan kata, dapat diartikan yaitu aplikasi untuk mengirimkan 
informasi cepat, dalam bentuk foto berupa pengelolaan foto, editor foto, dan 
berbagai pengiriman (share) ke jejaring media sosial lainnya (Ghazali, 2001). 
Dalam perkembangannya, jual beli online tidak hanya pada media sosial saja 
melainkan juga pada E-Commerce, Pemasaran on-line akrab disebut dengan E-
Commerce (Kotler dan Amstrong, 2001). 
Berdasarkan uraian diatas masalah yang dikaji penulis yaitu, : Bagaimana 
Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam  Pemesana Barang Melalui 
Penawaran Produk  Di Instagram?. Tujuan dari penelitian ini yaitu, : Untuk 
Mengetahui Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Pemesanan Barang 
Melalui Penawaran Produk  di Instagram.  
 
2. METODE 
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
metode pendekatan yuridis normative, dengan jenis penelitian diskriptif. Sumber 
data yang didapat yaitu dari data sekunder, dalam penelitian ini penulis 
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menggunakan teknik pengumpulan data studi kepustakaan yang dilakukan dengan 
cara dengan mengumpulkan, mencari, mempelajari, aktivitas penjual dalam media 
sosial Instagram dan melihat Testimoni atau respon dari penjual yang 
dikumpulkan penjual dalam halaman Testimoni atau review produk. Dianalisis 
menggunakan logika deduktif, yaitu dengan cara menjelaskan dan menjabarkan 
data-data yang telah diperoleh dan diolah berdasarkan norma-norma hukum, 
Yurisprudensi dan doktrin. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data yang diteliti penulis yaitu: akun mpcake_purwodadi, akun wabilbeautys.id, 
akun melstore.jkt.solo. 
Katagori I, Pengawasan Terhadap Barang Beredar dan/atau Jasa Dalam 
Memenuhi Ketentuan Cara Menjual Melalui: potongan harga; pemberian hadiah 
langsung; obral atau lelang; penetapan harga atau tarif khusus dalam waktu dan 
jumlah tertentu; pemaksaan; pesanan; Iklan; dan pencantuman harga Barang 
dan/atau tarif Jasa. 
Bahwa semua Data olshop telah sesuai dengan katagori dannorma hukum 
yang mengaturnya, yaitu : Pasal 9 ayat (1) huruf a, Pasal 13 Ayat (1), Pasal 11, 
Pasal 12, Pasal 15, Pasal 16, Pasal 8 Ayat (1) huruf f, Pasal 10 huruf a Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 
Konsumen. Sehingga perlindungan hukum bagi konsumen sudah terlindungi dan 
tidak ada pelanggaran yang dilakukan oleh penjual online melalui penjualan online 
yang dilakukan melalui Instagram dengan sistem pre-order atau pesanan. Dan 
telah sesuai dengan aturan pengawas bagi kegiatan usaha olshop atau penjualan 
online yaitu : pasal 27 huruf a-h Peraturan Menteri Perdagangan Republik 
Indonesia Nomor 69 Tahun 2018 Tentang Pengawasan Barang Beredar dan/atau 
Jasa. Serta sudah sesuai dengan doktrin yang digunakan oleh penulis. 
Pelaksanaan Pengawasan Pengiklanan dilakukan terhadap iklan Barang 
Beredar dan/atau Jasa di: media cetak; media elektronik; media sosial; media luar 
ruang; dan media lainnya.  
Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun Media Sosial 
Instagram Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram Melstore.Jkt.Solo tidak 
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melakukan promosi pada media lainnya selain media social, telah sesuai dengan 
norma dan dokrin. Namun Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, 
Akun Media Sosial Instagram Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram 
Melstore.Jkt.Solo tidak melakukan promosi pada media lainnya selain media 
social, tidak melakukan periklanan pada media  cetak bentuk apapun, media 
elektronik, media luar ruang, serta media lainnya, sehingga yang digunakan 
periklanan oleh Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun Media 
Sosial Instagram Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram 
Melstore.Jkt.Solo tidak melakukan promosi pada media lainnya selain media 
sosial hanyalah pada media social Instagram dan media sosial pendukung lainnya.  
Pelaksanaan Pengawasan terhadap Pengiklanan dilakukan terhadap iklan 
yang: Mengelabui Konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan dan 
harga Barang dan/atau tarif Jasa;  mengelabui jaminan atau garansi terhadap 
Barang Beredar dan/atau Jasa;  memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak 
tepat mengenai Barang Beredar dan/atau Jasa yang diperjanjikan; tidak memuat 
informasi mengenai risiko pemakaian Barang Beredar dan/atau Jasa; 
mengeksploitasi kejadian dan/atau seseorang tanpa seizin yang berwenang atau 
persetujuan yang bersangkutan; dan  melanggar etika dan/atau ketentuan peraturan 
perundang-undangan mengenai periklanan.  
Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun  Media Sosial 
Instagram Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram Melstore.Jkt.Solo tidak 
melakukan promosi pada media lainnya selain media social, telah sesuai dengan 
norma dan dokrin. Yaitu telah sesuai dengan norma Pasal 17 Ayat (1), Pasal 17 
Ayat (1) huruf c, Pasal 17 Ayat (1) Huruf d, Pasal 17 Ayat (1) Huruf e, Pasal 17 
Ayat (1) Huruf f  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 
Tentang Perlindungan Konsumen, serat sudah sesuai dengan aturan turunan yang 
mengawasinya yaitu Pasal 30 huruf a-f Peraturan Menteri Perdagangan Republik 
Indonesia Nomor 69 Tahun 2018 Tentang Pengawasan Barang Beredar dan/atau 
Jasa. Namun Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun Media 
Sosial Instagram Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram 
Melstore.Jkt.Solo tidak memberikan garansi atau jaminan pada setiap produk yang 
diperjual belikan, karena produk yang mereka jual bukan produk yang memiliki 
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garansi. Ketiga data diatas telah memberi keterangan pada produk yang dijual 
bahwa produk tidak bergaransi. Sehingga tidak ada pelanggaran hak-hak 
konsumen pada kegiatan periklanan selain periklanan pada media social. 
Perlindungan Konsumen Dalam  Pemesanan Barang dan/atau Jasa Melalui 
Instagram Menurut Perspektif Hukum Islam.  Jual beli pre order merupakan jual 
beli yang tidak menghadirkan benda secara langsung. Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat diketahui bahwa jual beli secara pre order menurut tinjuan fiqih yang 
dilakukan oleh Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun Media 
Sosial Instagram Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram 
Melstore.Jkt.Solo berupa jual beli salam ataupun jual beli istishna. Walaupun 
barang pre order belum ada ditangan penjual hal ini diperbolehkan menurut 
kaidah Islam selama barang tersebut dapat diketahui jelas kriterianya dan menjadi 
tanggungan pihak penjual serta pembeli yakin akan dipenuhi pada waktu yang 
sudah ditentukan maka jual beli tersebut tidak termasuk jual beli gharar (menipu). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
Perlindungan Hukum Dalam Pemesanan Barang dan/atau Jasa Melalui Instagram 
adalah sebagai berikut: pengawasan Terhadap Barang Beredar dan/atau Jasa 
Dalam Memenuhi Ketentuan Cara Menjual Melalui: (Katagori I ) potongan harga;  
pemberian hadiah langsung; obral atau lelang; penetapan harga atau tarif khusus 
dalam waktu dan jumlah tertentu; pemaksaan; pesanan; Iklan; dan pencantuman 
harga Barang dan/atau tarif Jasa. 
Dari data I, data II, dan data III yaitu Akun Media Sosial Instagram 
Mpcake_Purwodadi, Akun Media Sosial Instagram Wabilbeautys.Id, Akun Media 
Sosial Instagram Melstore.Jkt.Solo.  Dari semua data akun media sosial Instagram 
tersebut telah memberikan perlindungan hukum dalam melakukan kegiatan 
periklanan yang ditujukan kepada calon konsumen. Hal ini sesuai dengan 
berdasarkan Pasal 9 ayat (1) huruf a, Pasal 13 Ayat (1), Pasal 11, Pasal 12, Pasal 
15, Pasal 16, Pasal 8 Ayat (1) huruf f, Pasal 10 huruf a Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan pasal 27 
huruf a Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2018 
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Tentang Pengawasan Barang Beredar dan/atau Jasa serta telah sesuai dengan 
doktrin yang menjelaskan definisi. 
 Pelaksanaan Pengawasan Pengiklanan dilakukan terhadap iklan Barang 
Beredar dan/atau Jasa di: (Katagori II ): media cetak; media elektronik; media 
sosial; media luar ruang; dan media lainnya. Dari data I, data II, dan data III yaitu 
Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun Media Sosial Instagram 
Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram Melstore.Jkt.Solo.  Telah 
melaksanakan kegiatan periklanan pada media sosial dengan baik dan sesuai 
aturan yang mengaturnya tanpa ada tipu muslihat mengenai keterangan dari 
barang dan/atau ajsa yang ditawarkan kepada konsumen, sehingga tidak ada 
konsumen yang terlanggar haknya untuk mendapatkan informasi yang sebenar-
benarnya. Serta telah sesuai pada aturan Pasal 1 angka 6 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan 
Pasal 29 huruf c Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 69 
Tahun 2018 Tentang Pengawasan Barang Beredar dan/atau Jasa. Sedangakan 
Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun Media Sosial Instagram 
Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram Melstore.Jkt.Solo tidak melaukan 
kegiatan periklanan pada media cetak, media lektronik, media luar ruang dan 
media lainnya.  
Pelaksanaan Pengawasan terhadap Pengiklanan dilakukan terhadap iklan 
yang: mengelabui Konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan dan 
harga Barang dan/atau tarif Jasa; mengelabui jaminan atau garansi terhadap 
Barang Beredar dan/atau Jasa; memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak 
tepat mengenai Barang Beredar dan/atau Jasa yang diperjanjikan; tidak memuat 
informasi mengenai risiko pemakaian Barang Beredar dan/atau Jasa; 
mengeksploitasi kejadian dan/atau seseorang tanpa seizin yang berwenang atau 
persetujuan yang bersangkutan; dan melanggar etika dan/atau ketentuan peraturan 
perundang-undangan mengenai periklanan.  
Iklan yang dilakukan oleh data I, data II, dan data III yaitu Akun Media 
Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun Media Sosial Instagram 
Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram Melstore.Jkt.Solo, sesuai dengan 
peraturan yang mengatur sehingga tidak melanggar hak-hak konsumen dan tidak 
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melanggar batasan dari pengawasan sebagai iklan yang diawasi. Yaitu sesuai 
dengan peraturan Pasal 17 Ayat (1), Pasal 17 Ayat (1) huruf c, Pasal 17 Ayat (1) 
Huruf d, Pasal 17 Ayat (1) Huruf e, Pasal 17 Ayat (1) Huruf f  Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan 
Pasal 30 huruf a-f Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 69 
Tahun 2018 Tentang Pengawasan Barang Beredar dan/atau Jasa serta sedah sesuai 
dengan doktrin yang mendefinisikan.  
Perlindungan Konsumen Dalam  Pemesanan Barang dan/atau Jasa Melalui 
Instagram Menurut Perspektif Hukum Islam. Jual beli yang dilakukan oleh data I, 
data II, dan data III yaitu Akun Media Sosial Instagram Mpcake_Purwodadi, Akun 
Media Sosial Instagram Wabilbeautys.Id, Akun Media Sosial Instagram 
Melstore.Jkt.Solo merupakan jual beli pre-order yang dalam istilah perspektif 
hukum Islam disebut jual beli salam dan istihn. Jual beli salam adalah jual beli 
suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang  ciri-
cirinya  disebutkan  dengan  jelas  dengan  pembayaran  modal terlebih dahulu, 
sedangkan barangnya diserahkan dikemudian hari. Sedangkan istishna adalah jual 
beli barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang berdasarkan persyaratan 
tertentu, kriteria, dan pola pembayaran sesuai dengan kesepakatan. 
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